BAB 1
PENDAHUL UAN

1.1 Latar Belakang M asalah

Konsep “factor set” mula-mula muncul pada masalah perluasan grup.
Misalkan terdapat grufl dank, akan dicari perluasahdari K olehH dengan syarat
bahwa G memuat subgrup norm#l; dengankK; = K danG/K; = H. Contohnya
hasilkali langsungK x H adalah suatu perluasan yang memenuhi sSyarat yaitu

memuat subgrup normél; = K X {ey} dengank; = K dan G/K, = H.

Dalam Rotman (2003), masalah mencari perlu@sdari K olehH tidak lain

merupakan analisis barisan eksak dari grup homasnaaf

e—>K—l>G£>H—>e

Menurut Rotman, karenp homomorfisma onto maka analisis pada barisan
eksak dari grup homomorfisma di atas mengindukaiustungsi baru yaitd: H - G
yang disebut dengan lifting (tidak harus homomard$ dengan syarat bahwa

pf =ey.

Jika G adalah perluasan daki oleh H dengan K suatu H-modul maka
factor set didefinisikan sebagai fungsif:H x H - K sedemikian sehingga

memenuhi:



. fl,y)+fxy,z) =xf(y,z)+ f(x,yz), untuk setiapc,y,z € H.
i. f(1,y)=0=f(x,1) Vx,y,z€ H, untuk setiapx,y € H, di mana 0

identitas diK dan1 identitas diH.

Selanjutnya, jika diasumsikan bah@waadalah perluasamalizes the operator
dari K oleh H serta pemilihan suatu lifting: H — G. Rotman menunjukkan karena
lifting dikonstruksi dari suatu transversal d&ridi G maka akan terdapat kosgy

padak yaitu

Kg=a++¥(x), a € K danx € H

artinyag merepresentasikark + #(x) sebagai koset. Untuk setiapy € H, maka
(x) + £(y) dan £(xy) keduanya merupakan representatif dari koset yangas
Kemudian, jika terdapat suatu elem@ix, y) € K yang merupakan image dari suatu

fungsif: H x H - K sedemikian sehingga

2(x) +€(y) = f(x,¥) + £(xy)

maka fungsif pada persamaan di atas disebut sebfgaor setyang berasosiasi

dengan lifting pada kondisi normal yait(1) = 0.

Secara natural, suatfactor set pada perluasamealizes the operator
bergantung kepada pemilihan lifting sebagai fungsi yang mempengaruhi
keberadaan suafactor set Factor setdengan pemilihan lifting untuk#(1) = 0 ini

disebut sebagaFactor setyang TernormalisagilThe Normalized Factor set)



Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarikkumengkaji lebih dalam
bagaimana konsefactor setdanfactor setternormalisasi pada perluasé&ndari K
olehH denganK suatu H-modul. Selain itu akan ditunjukkan bagaimana tiéaka

antarafactor setdengarfactor setyang ternormalisasi tersebut.

1.2 Rumusan M asalah

Rumusan masalah yang akan dikaji dalam tugas akhiadalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana konsep perluasan pada grup?

2. Bagaimana konsep lifting ddactor setdari masalah perluasan grup?

3. Bagaimana definidiactor setyang ternormalisasi pada perluasealizes the

operatordengan pemilihan lifting untuk £(1) = 0?
4. Apakahfactor setyang ternormalisasi pada perluasaalizes the operator

akan memenuhi sifat factor set secara umum pada perluasan

0oK5>GOH -1 denganK suatuH-modul?

1.3  Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan yang ingin dicapai adalah:

1. Menelaah konsep perluasan pada grup.
2. Menelaah konsep lifting deactor setdari masalah perluasan grup.
3. Menelaah definisfactor setyang ternormalisasi pada perluasealizes the

operatordengan pemilihan lifting untuk £(1) = 0.



4. Menelaah apakafactor setyang ternormalisasi pada perluasaalizes the

operator memenuhi sifat paddactor set secara umum pada perluasan

0oK5GDH -1 dengank suatuH-modul.

1.4 Batasan M asalah

Kajian dalam tugas akhir ini dibatasi khusus untaktor set pada perluasan

esK>G5H>e denganK suatuH-modul danfactor setyang ternormalisasi
pada perluasarealizes the operatadengan pemilihan lifting untuké(1) = 0.



